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Article Info Abstrak 

Article History Hospitalisasi adalah suatu keadaan krisis pad anak, saat anak sakit 

dandirawat di rumah sakit. Keadaan ini terjadi karena anak berusaha 

untukberadaptasi dengan lingkungan asing dan baru yaitu rumah sakit, 

sehinggakondisi tersebut dapat menjadi penyebab timbulnya rasa cemas, 

kehilangan kendali dan nyeri pada anak. Salah satu cara untuk menurunkan 

kecemasan padaanak yang hospitalisasi adalah dengan melakukan terapi 

bermain yaitu menggambar dan mewarnai, dimana kegiatan inimerupakan 

salah satu yang memberikan kesempatan untuk anak agar bebasberekpresi 

dan sangat traupeutik (permainan penyembuh). Kegiatan terapi bermain di 

RSUD Sumbawa hanya dilakukan pada saat mahasiswa melakukan praktik 

klinik, jika tidak ada mahasiswa maka terapi bermain tidak dilakukan. 

Tujuan pengabdian masyarakat ini untuk mengetahui penerapan terapi 

bermain untuk menurunkan kecemasan hospitalisasi pada pasien anak. 

Pengabdian Masyarakat dilaksanakan pada bulan Juni 2024 di RSUD 

Sumbawa. Kegiatan yang dilaksanakan meliputi penyusunan program 

terapi bermain, pelaksanaan terapi bermain pada anak yang dilakukan 

perawatan di Rumah Sakit dan evaluasi program. Tingkat kecemasan anak 

sebelum dan sesudah dilakukan terapi bermain di Ruang Perawatan Anak 

dari rerata 3.18 menurun menjadi 1.95. Terapi bermain diprogramkan 

secara rutin di ruang perawatan anak atau sesuai kebutuhan terapeutik pada 

anak. 
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PENDAHULUAN 

Hospitalisasi adalah suatu keadaan krisis pad anak, saat anak sakit dandirawat di rumah sakit. 

Keadaan ini terjadi karena anak berusaha untukberadaptasi dengan lingkungan asing dan baru yaitu 

rumah sakit, sehinggakondisi tersebut menjadi stressor baik terhadap anak maupun orang tua dankeluarga. 

Lingkungan rumah sakit yang menimbulkan rasa takut dan kecemasanpada anak akibat tindakan 

keperawatan merupakan penyebab utama kecemasanpada anak usia 3-7 tahun yang mengalami 

hospitalisasi. (Daniel, 2021). 

Penelitian menunjukkan bahwa anak dalamperawatan di rumah sakit rerata memilikiSkor 

kecemasan 6.7 untuk usia 3-7 tahundikaji dengan menggunakan visual analoguescale (VAS) dan skor 

kecemasan 22,5 untukusia 8-12 tahun dikaji menggunakan CSAS-C (Li et al., 2016). Akibat 

stressorperpisahan sebagian besar anakmenunjukkan berteriak memanggil orangtua, menahan orang tua 

untuk tetap tinggal,anak kurang aktif dan tidak mau bermaindengan orang lain, sedangkan reaksi 

anakakibat kehilangan kendali sebagian besarmenunjukkan tidak kooperatif terhadaptindakan dan tampak 
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marah, tampakketakutan, untuk reaksi anak akibat cideradan rasa nyeri antara lain minta 

mengakhiritindakan, menyeringai dan menolaktindakan (Yulianawati & Mariyam, 2019).Kondisi tersebut 

membutuhkan tindakan untuk menurunkan kecemasan anak yaitu dengan terapi bermain. 

Anak sangat erat dengan kegiatan bermain.Saat dirawat di rumah sakit, bermain jugamerupakan 

salah satu kebutuhan anak.Melalui bermain anak dapat mencurahkan tenaga secara fisik, emosi, pikiran 

danperasaan. Saat anak sakit, bermain dapatdijadikan sebagai sarana untuk terapi.Terapi bermain dapat 

menurunkankecemasan dan emosi negatif anak yangdirawat di rumah sakit (Li et al., 2016).Beberapa 

terapi bermain yang dapatdilakukan di rumah sakit adalahbiblioterapi, storytelling, 

menggambar,mewarnai, bermain lego dan musik. 

Salah satu terapi bermain adalah terapi bermain mewarnai gambar. Terapimewarnai gambar 

merupakan salah satu permainan yang sesuai dengan prinsiprumah sakit dimana secara psikologis 

permainan ini dapat membantu anakdalam mengekpresikan perasaan cemas, takut, sedih, tertekan dan 

emosi yangdirasakannya (Arifin &Udiyani, 2019). Menggambar dan mewarnai gambar merupakan terapi 

permainan yangkreatif untuk mengurangi stress dan kecemasan serta meningkatkan komunikasipada 

anak.  

Menggambar atau mewarnai merupakan suatu permainan yang“nondirective” memberikan 

kesempatan anak untuk bebas berekspresi dansangat “theurapeutic”(sebagai permainan penyembuh/ 

“theurapeutic play”). Mengekpresikan perasaan dengan menggambar dan mewarnaigambar, berarti 

memberikan pada anak suatu cara untuk berkomunikasi, tanpamenggunakan kata. Menggambaratau 

mewarnai dapat memberikan rasa senang karena pada dasarnya anak di usia tersebut masih sangat aktif 

dalam berimajinasi, selain itu anak juga terus dapatmelanjutkan perkembangan motorik harus dengan 

mengambar walaupun sedangmenjalani masa perawatannya (Retno & Rita, 2018). 

Permasalahan yang dihadapi oleh mitraadalah belum terlaksananya program terapibermain yang 

dilakukan di rumah sakit danbelum optimalnya pemanfaatan ruang bermain di Ruang Perawatan Anak 

Rumah Sakit.Terapi bermain di rumah sakit dilakukan jika ada mahasiswa praktik klinik, jika tidak maka 

terapi bermain tidak dilakukan walaupun ada ruang bermain. Tujuanpengabdian masyarakat ini 

untukmengoptimalkan penerapan programterapi bermain pada anak di rumah sakit. 

Berdasarkan hal ini memperlihatkan bahwa terapi bermain di rumah sakit penerapannya belum 

optimal dilakukan untuk menurunkan kecemasan anak akibat hospitalisasi, sehinggaperlu adanya 

pemberdayaanperawat ruang anak untuk melakukan terapi bermain dalam mengatasi kecemasan yang 

ditimbulkan akibat hospitalisasi. 

 

METODE 

Pengabdian masyarakat penerapan terapi bermain untuk menurunkan kecemasan hospitalisasi 

pada pasien anak dilaksanakan di RSUD Sumbawa pada bulan Juli 2024. Tahapan pelaksanaankegiatan 

pengabdian masyarakat meliputipenyusunan program terapibermain, pelaksanaan terapi bermain 

padaanak yang dilakukan perawatan di RumahSakit dan evaluasi terapi bermain. Penyusunan program 

terapi bermain sesuai usia anak dilaksanakan oleh tim pengabdianmasyarakat beserta kepala ruang 

anak.Sebelum pelaksanaan program terapibermain, tim pengabdian masyarakat mempersiapkan alat-alat 

terapi bermain sesuai dengan tahap perkembangan anak. Pelaksanaan terapi bermain dilakukan diruang 
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bermain yang ada di rumahsakit. Sebelum dilaksanakan terapi bermaindan sesudah, dilakukan 

pengukuran tingkat kecemasan anak dengan Facial Image Scale (FIS) (Permana, 2019). Anak 

yangdilibatkan dalam terapi bermain di areabermain adalah anak usiaprasekolah yang dirawat di ruang 

perawatan anak yang keadaanhemodinamiknya stabil. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian masyarakat penerapan terapi bermain untuk menurunkan kecemasan hospitalisasi 

pada pasien anak di Ruang Perawatan Anak RSUD Sumbawa dilaksanakan pada bulan Juli 2024. 

Tahapan pelaksanaan kegiatanpengabdian masyarakat sesuai denganperencanaan yang 

meliputi,penyusunan program terapi bermain sesuai usia anak,pelaksanaan terapi bermain dan 

evaluasiprogram.  

Penyusunan program dihadirioleh tim pengabdian masyarakat, kepala ruang perawatan anak. 

Hasilpenyusunan program antara lain penetapanjenisterapi bermain yang sesuai dengan usia anak yang 

sedang dirawat dan kondisi anak, alat-alatterapi bermain yang dibutuhkan dalampelaksanaan program 

(More, 2019) danwaktu pelaksanaan. Waktu pelaksanaanprogram terapi bermain ditetapkan pada 23 Juli 

2024 di area bermain dan Ruang Perawatan RSUD Sumbawa. 

Pelaksanaan program terapi bermain di RSUD Sumbawa dilaksanakan tanggal 23 Juli 2024 di 

Ruang Perawatan anak dan area bermain. Sebelum dilaksanakan terapi bermain dansesudah dilakukan 

pengukuran tingkat kecemasan anak dengan Facial Image Scale(FIS) (Permana, 2019). Terapi 

bermaindilaksanakan pada 11 orang anak usia prasekolah (3-5 tahun) yang dirawat diruang perawatan 

anak,dengan jenis terapi bermain mewarnai gambar. Anak yang tidak tirah baring berkumpul di ruang 

bermain sedangkan anak yang harus tirah baring tetap berada diruangannya, sebelumterapi bermain 

dilakukan anak-anak dikajikecemasan menggunakan FIS. Awal permainan anak akan diajak melihat dan 

memilih gambaryang ingin diwarnainnya, setelah gambar di dapatkan anak akan melajutkan untuk 

memulaimewarnai gambar yang dipilihnya, Setelah waktu bermain habis, anak akan di evaluasi, dikaji 

Kembali Tingkat kecemasan anak setelah terapi bermain dan diberikanpujian karena telah mengikuti 

kegiatan tersebut, diakhir acara anak diberikan reward karena telah mengikuti terapi bermain.  

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Terapi bermain di Ruang Bermain 
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Gambar 2. Terapi bermain di Ruang Perawatan 

 

Hasil kegiatan pengabdian ini dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tingkat Kecemasan Anak Sebelum dan Sesudahdilakukan Terapi Bermain 

 

Berdasarkan gambar 3, dijelaskan bahwa dari hasil perhitungan rerata tingkat kecemasan anak 

sebelum terapi bermain 3.18 dan setelah terapi bermain menunjukkanrerata 1.73 yang berarti ada 

perbedaan rerata sebelum dan sesudah terapi bermain. Terapi bermain mampumenurunkan tingkat 

kecemasan pada anakyang menjalani hospitalisasi. 

Bermain merupakan salah satu kebutuhan anak. Melalui bermain anak dapat mencurahkan tenaga 

secara fisik, emosi, pikiran dan perasaan. Saat anak sakit, bermain dapat dijadikan sebagai sarana untuk 
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terapi. Terapi bermain dapat menurunkan kecemasan dan emosi negatif anak yang dirawat di rumah sakit 

(Li et al., 2016). Salah satu terapi bermain yaitu menggambar dan mewarnai.  

Menggambar atau mewarnai merupakan suatu permainan yang “nondirective” memberikan 

kesempatan anak untuk bebas berekspresi dan sangat “theurapeutic” (sebagai permainan penyembuh/ 

“theurapeutic play”). Mengekpresikan perasaan dengan menggambar dan mewarnai gambar, berarti 

memberikan pada anak suatu cara untuk berkomunikasi, tanpa menggunakan kata. Menggambar atau 

mewarnai dapat memberikan rasa senang karena pada dasarnya anak di usia tersebut masih sangat aktif 

dalam berimajinasi, selain itu anak juga terus dapat melanjutkan perkembangan motorik harus dengan 

mengambar walaupun sedang menjalani masa perawatannya (Retno& Rita, 2018). 

Kegiatan evaluasi program pengabdianmasyarakat dilaksanakan dan dihadiri oleh tim, mahasiswa 

dan kepala ruang perawatan anak RSUD Sumbawa setelah pelaksanaan terapi bermain. Kegiatan 

terlaksana sesuai dengan perencanaan. Berdasarkan evaluasiyang dilakukan, kegiatan sangat 

bermanfaatuntuk anak-anak yang dirawat di rumah sakit karena anak menjadi banyak tersenyum dan mau 

diajak berbicara saat ditanya oleh tim pengabdian sertameningkatkan semangat perawat 

untukmemberikan terapi bermain ke anak-anakyang di rawat. Penerapan program terapibermain pada 

anak yang dirawat di rumahsakit belum mengalami peningkatan, karena belum ada peralatan yang 

disediakan oleh pihak rumah sakit. 

 

KESIMPULAN 

 

Pengabdian masyarakat telah dilaksanakansesuai perencanaan yang meliputipenyusunan program 

terapibermain, pelaksanaan terapi bermain padaanak yang dilakukan perawatan di RumahSakit dan 

evaluasi program. Pelaksanaanprogram terapi bermain pada anak yangdirawat di Ruang Perawatan Anak 

RSUD Sumbawa dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan dan usia anak. Terapibermain yang dilaksanakan 

efektifmenurunkan dampak hospitalisasi pada pasien anak. 
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